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Pelayanan kefarmasian menurut peraturan pemerintah RI No. 51 tahun 2009 adalah 
suatu pelayanan langsung dan bertanggungjawab pada pasien yang berhubungan 
dengan sediaan farmasi. Kepuasan pelanggan dalam kaitannya dengan pelayanan 
kefarmasian dapat diukur berdasarkan lima dimensi yaitu reliability (kehandalan) 
responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), emphaty (empati), tangible 
(penampilan). Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menilai kepuasan 
pasien terhadap pelayanan kefarmasian berdasarkan dimensi kehandalan, 
tanggapan, jaminan, empati, dan penampilan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan tingkat kepuasan pasien terhadap 
pelayanan kefarmasian di puskesmas Oepoi kota kupang. Berdasarkan data 
penelitian yang diperoleh bahwa jumlah pasien yang berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak. Hal ini dikarenakan perempuan lebih peduli akan kesehatan. Hasil 
penelitian jumlah kunjungan pasien berdasarkan umur yang paling banyak 
berkunjung adalah 17-26 tahun yang terendah adalah >60 tahun. Hal ini 
dikarenakan pasien yang berumur 17-26 tahun lebih peduli akan pola hidup sehat, 
sedangkan pasien >60 tahun lebih sedikit. Hasil penelitian tentang tingkat kepuasan 
pasien terhadap pelayanan kefarmasian di Puskesmas Oepoi Kota Kupang 
menunjukan bahwa presepsi tingkat kepuasan terbesar pada dimensi jaminan 
(79,90), dimensi empati (72,46), dimensi ketanggapan  (71,35), selanjutnya dimensi 
kehandalan (71), dan yang terakhir dimensi penampilan (69,92). Sehingga 
presentase rata-rata tingkat  kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di 
Puskesmas Oepoi Kota Kupang secara keseluruhan sebesar  (72,93)  dengan 
klasifikasi Puas.  
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pemerintah menjamin ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan 
perbekalan kesehatan terutama obat esensial (pasal 36 ayat 1) dalam Undang-
Undang RI No.36 Tahun 2009 tentang kesehatan pada bagian ke-3 tentang 
perbekalan kesehatan. Pemerintahan daerah berwenang merencanakan 
kebutuhan perbekalan kesehatan sesuai dengan kebutuhannya (pasal14 ayat 1) 
dan pada ayat ke-2 dikatakan bahwa kewenangan merenacanakan kebutuhan 
perbekalan kesehatan sebagaimana di maksudkan ayat 1 tetap memeperhatikan 
pengaturan dan pembinaan standar pelayanan yang berlakukan secara nasional 
(Undang-undang kesehatan, 2009). 
Pelayanan kefarmasiaan dapat dijalankan diseluruh tatanan pelayanan 
kesehatan termasuk Puskesmas. Puskesmas merupakan salah satu  unit  
pelayanan terdepan dan terdekat dengan masyarakat termasuk pelayanan 
kefarmasian. Apotek di puskesmas merupakan sarana pelayanan kefarmasian 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk memperoleh obat. Apotek 
menurut  Peraturan Pemerintah No.51 tahun 2009 merupakan fasilitas pelayanan 
kefarmasian, tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker. Saat ini 
orientasi pelayanan apotek  telah bergeser dari drug oriented menjadi patient 
oriented yang beasaskan pada pharmacytical care dengan tujuan membantu 
pasien mendapatkan dan menggunakan obat secara akurat dan tepat. Pelayanan 
farmasi yang dulunya hanya berfokus pada pengolahaan obat diubah menjadi 
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pelayanan yang menyeluruh, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
pasien (Mayetiss, dkk; 2015). 
Pelayanan kefarmasian menurut Peraturan Pemerintah RI No.51 Tahun 
2009 adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab pada pasien yang 
berhubungan dengan sediaan farmasi, dengan maksud mencapai hasil yang pasti 
unutk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan apotek di puskesmas 
dikelola oleh unit atau instalasi farmasi termasuk yang bertugas 
menyelenggarakan, mengatur, dan mengawas seluruh kegiatan apotik. Pelayanan 
kefarmasian adalah bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan 
puskesmas dan berorientasi pada pelayanan pasien dan penyediaan obat yang 
bermutu. Saat ini bukan hanya pasien mendapat obat bermutu tetapi juga 
layanan dari petugas kesehatan yang bermutu karena orientasinya sudah bergeser 
ke patient center. Kepuasan pasien terhadap layanan kesehatan menjadi fokus 
yang saat ini digalakkan oleh pemerintah. 
 Kepuasan menurut Kotler (2004) dinyatakan sebagai tingkat perasaan 
dimana seorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk atau jasa 
yang diterima dan yang diharapkan. Kepuasan pelanggan dalam kaitannya 
dengan pelayanan kefarmasian dapat diukur berdasarkan lima dimensi yaitu 
Reliability (kehandalan), Responsivensess (ketanggapan), Assurance (jaminan), 
Emphaty (empati), Tangible (penampilan). Salah satu evalusi mutu di puskesmas 
adalah evaluasi mutu pelayanan seperti tingkat kepuasan konsumen. Menurut 
Kuncahyo (2004) kualitas pelayanan yang diberikan petugas kesehatan akan 
berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
3 
 
Almira Ristiza Shabrina Da Costa (2012) tentang tingkat kepuasan pasien 
terhadap pelayanan kefarmasian di puskesmas di daerah Gianyar Bandung. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa untuk penilaian yang didasarkan pada Standar 
Pelayanan Kefarmasian didapatkan bahwa dimensi Tangibels diperoleh sebesar 
85,35 persen, dimensi Reliability diperoleh sebesar 88,10 persen, dimensi 
Assurance diperoleh sebesar 85,91 persen, dimensi Emphaty sebesar 80,98 
persen dan pada dimensi Responsivenss sebesar 78,46 persen, untuk rata-rata 
waktu pelayanan obat sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh SPM-
Puskesmas Bidang Farmasi menurut Menkes RI nomor 129 Tahun 2008, yaitu 
resep obat jadi kurang dari 30 menit dan resep obat racikan kurang dari 60 
menit.  
Puskesmas Oepoi merupakan salah unit pelayanan kesehatan masyarakat 
di Kota Kupang, yang memberi pelayanan kesehatan pada satu pustu dan empat 
kelurahan, diantaranya Kelurahan Oebufu, kayuputi, TDM, Liliba. Puskesmas 
Oepoi memberikan pelayanan berdasarkan tiga kategori diantaranya JKN (BPJS, 
ASKES, KIS), KBG (kartu berobat gratis atau JAMKESDA kota kupang), E-
KTP. Jumlah kunjugan pasien pada Puskesmas Oepoi per hari kurang lebih 
mencapai 100 pasien, dan perbulannya jika di tambah dengan pustu sebanyak 
2.744 pasien, sedangkan untuk puskesmasnya sendiri sebanyak 300 
pasien/bulan.Dengan demikian jumlah resep yang di layani oheh 3 TTK dan 1 
apoteker perhari adalah100 resep. Oleh karena jumlah pasien yang banyak tiap 
harinya akan mempengaruhi pelayanan yang diberikan oleh para petugas 
kefarmasian di apotek kepada pasien, maka penting untuk melihat seberapa 
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besar gambaran pelayanan kefarmasian yang diberikan kepada pasien di 
Puskesmas Oepoi.  
Berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Pelayalan Kefarmasian Di 
Puskesmas Oepoi”. 
B. Rumusan Masalah  
Bagaimana Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Jalan Terhadap Pelayanan 
Kefarmasian Di Puskesmas Oepoi ditinjau dari demnsi kehandalan, dimensi 
ketanggapan, dimensi jaminan, dimensi empati, dan dimensi penampilan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Kefarmasian Di 
Puskesmas Oepoi. 
2. Tujuan khusus 
a. Menilai  kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian berdasarkan 
dimensi kehandalan 
b. Menilai  kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian berdasarkan 
dimensi ketanggapan 
c. Menilai kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian berdasarkan 
dimensi jaminan 




e. Meilai kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian berdasarkan 
dimensi penampilan. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi peneliti 
Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu dalam bidang pelayanan 
kefarmasian di puskesmas yang diperoleh selama perkuliahan di Jurusan 
Farmasi Poltekkes Kupang 
2. Bagi instansi 
Sebagai bahan evaluasi dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas Oepoi 
3. Bagi institusi  



















A. Konsep Kepuasan 
Kepuasan menurut Kotler (2004), dinyatakan sebagai tingkat perasaan 
dimana  seorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk/jasa yang 
diterima dan yang diharapkan. Peraturan Menteri No. 16 Tahun 2004 tentang 
Pedoman Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik 
mengatakan Survei Kepuasan Masyarakat adalah pengukuran secara 
komprehensif kegiatan tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari 
hasil pengukuran atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari 
penyelenggaran pelayanan publik. Mengingat jenis pelayanan publik sangat 
beragam dengan sifat dan karakteristik yang berbeda, maka survei kepuasan 
masyarakat dapat menggunakan metode dan teknik survei yang sesuai (Depkes, 
2014). 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pasien 
Faktor yang memperngaruhi kepuasan menurut Kotler ada 5 dimensi yang 
mewakili persepsi konsumen terhadap suatu kualitas pelayanan jasa yaitu: 
a.   Kehandalan 
Kehandalan (Reliability) adalah dimensi yang mengukur kehandalan suatu 
pelayanan jasa kepada konsumen. Kehandalan didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan 
secara akurat dan terpercaya. 
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b.  Ketanggapan (Responsiveness) adalah kemampuan untuk memberikan 
pelayanan dengan cepat kepada konsumen. Dimensi ketanggapan 
merupakan dimensi yang bersifat paling dominan. Hal ini dipengaruhi oleh 
faktor perkembangan teknologi. Salah satu contoh aspek ketanggapan dalam 
pelayanan adalah kecepatan. 
c. Jaminan  
Jaminan (Assurance) adalah dimensi kualitas pelayanan yang berhubungan 
dengan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan dan jaminan kepada 
konsumen. Dimensi jaminan meliputi kemampuan tenaga kerja atas 
pengetahuan terhadap produk, kesopanan dalam memberi pelayanan, 
ketrampilan dalam memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang 
ditawarkan dan kemampuan di dalam menanamkan kepercayaan konsumen 
terhadap jasa ditawarkan. 
d. Empati  
Empati (Emphaty) adalah kesediaan untuk peduli dan memberikan perhatian 
yang tulus dan bersifat pribadi kepada konsumen (pengguna jasa ). Dimensi 
empati adalah dimensi yang memberikan peluang besar untuk menciptakan 
pelayanan yang “ surprise yaitu sesuatu yang tidak diharapkan pengguna 







e. Penampilan  
Penampilan (Tangible) didefinisikan sebagai penampilan fasilitas peralatan 
dan petugas yang memberikan pelayanan jasa karena suatu service jasa 
tidak dapat dilihat, dicium, diraba atau didengar maka aspek berwujud 
menjadi sangat penting sebagai ukuran terhadap pelayanan. 
C. Pelayanan Kefarmasian Puskesmas 
Pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan 
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi 
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu 
kehidupan pasien (Depkes, 2014).  
Pelayanan kefarmasian di puskesmas merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting 
dalam meningkatakan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan 
kefarmasian di puskesmas harus mendukung tiga fungsi pokok puskesmas, 
yaitu sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat 
perbedayaan masyarakat, pusat pelayanan kesehatan stratan pertama yang 
meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan pelayanan kesehatan masyarakat 
(Depkes, 2016). 
Pelayanan kefarmasian merupakan kegiatan yang terpadu dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi, mencegah dan menyelesaikan masalah obat dan 
masalah yang berhubungan dengan kesehatan. Tuntutan pasien dan masyarakat 
akan peningkatan mutu pelayanan kefarmasian (Depkes, 2016). 
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Seiring perkembangan jaman serta kemajuan teknologi persepsi 
pelayanan kefarmasian telah berubah dari paradigma lama yang berorientasi 
kepada produk (drug oriented) menjadi paradigma baru yang berorientasi pada 
pasien (patient oriented) dengan filsofi pelayanan kefarmasian 
(pharmaceutical care). 
Pelayanan kefarmasian secara terbatas meliputi: 
a) Pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai 
b) Pelayanan farmasi klinik 
Pengaturan standar pelayanan kefarmasian di puskesmas bertujuan untuk: 
a) Meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian 
b) Menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian 
c) Melindungi pasien dan masyarakat dari penggunaan obat 
yang tidak rasional dalam rangka keselamatan pasien 
(patient safety)  
Penyelenggaraan standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas harus didukung 
oleh ketersediaan sumber daya kefarmasian, pengorganisasian yang 
berorientasi kepada keselamatan pasien, dan standar prosedur operasional 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pelayanan farmasi klinik meliputi: 
a) Pengkajian resep, penyerahan obat, dan pemberian informasi obat 
b) Pelayanan informasi obat (PIO) 
c) Konseling 
d) Ronde/visite pasien (khusus puskesmas rawat inap) 
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e) Pemantuan dan pelaporan efek samping obat 
f) Pemantauan terapi obat. 
g) Evaluasi penggunaan obat 
D. Puskesmas  
a. Pengertian puskesmas 
Pusat kesehatan masyarakat selanjutnya disebut Puskesmas 
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat 
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, 
untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya 
di wilayah kerjanya. Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu tempat 
yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan 
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat (Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No.75,2014). 
a) Tugas dan fungsi puskesmas 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.75 
tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, Tugas dan 
Fungsi Puskesmas adalah: 
1. Tugas puskesmas adalah melaksanakan kebijakan kesehatan 
untuk mencapai tujuan pembangunan kesehtan diwilayah 





2. Fungsi puskesmas 
1) Penyelenggaran upaya kesehatan masyarakat (UKM) 
tingkat pertama diwilayah kerjanya. Dalam 
menyelenggarakan fungsinya, Puskesmas berwenang 
untuk melaksanakan komunikasi, informasi dan edukasi 
dalam bidang kesehatan, menggerakan masyarakat untuk 
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah kesehtan 
pada setiap tingkat perkembangan masyarakat yang 
bekerjasama dengan sektor lain. 
2) Penyelenggarakan upaya kesehatan perseorangan (UKP) 
tingkat pertama diwilayah kerjanya. Kegiatan 
penyelenggaraannya meliputi, pelayanan kesehatan dasar 
secara kompherasif, berkesinambungan dan bermutu, 
pelayanan kesehatan yang mengutamakan upaya promotif 
dan preventif dan pelayanan kesehatan yang 
mengutamakan keamanan dan keselamatan pasien, petugas 
dan pengunjung. 
3) Upaya kesehatan 
Puskesmas menyelenggarakan upaya kesehatan 
masyarakat tingkat petama dan upaya kesehatan 
perseorangan tingkat pertaman, yang dilaksanakan secara 
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terintegritas dan berkesinambungan. Upaya kesehatan 
perseorangan tingkat pertama dilaksanakan dalam bentuk: 
(a) Rawat jalan 
(b) Pelayanan gawat darurat  
(c) Pelayanan satu hari (one day care) 
(d) Home care 
(e) Rawat inap berdasarkan pertimbangan kebutuhan 
pelayanan kesehatan (Peraturan Menteri Kesehatan 




















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 
menggambarkan tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di 
Puskesmas Oepoi kota kupang. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Puskesmas Oepoi kota kupang 
2.   Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan  pada bulan juni tahun 2018 
C. Populasi dan Sampel 
1.   Populasi penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien dan keluarga pasien   
yang berkunjung ke Puskemas Oepoi kota kupang dan mendapatkan resep 
dokter serta mengambil obat di apotek Puskesmas Oepoi.  semua pasien dan 
keluarga pasien yang menerima resep serta mengambil obat di apotik 
puskesmas  Oepoi yang telah berkunjung minimal satu kali. 
2.   Sampel dan teknik sampling 
a. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang mendapatkan 
pelayanan pada Ruang Farmasi Puskesmas Oepoi. Bila pasien 
berhalangan dapat diwakili oleh keluarga yang menunggu pengambilan 
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obat dari apotik. Kriteria inklusif adalah pasien atau keluarga yang dapat 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, bisa membaca dan menulis, 
berumur antara 17-61 tahun. 
b. Teknik pengambilan sampel 
Sampel diambil dengan cara purposivw sampling artinya responden 
diperoleh berdasarkan kriteria tertentu.  
Pada saat itu responden di minta kesediaannya untuk menjadi Responden 
dalam penelitian ini. 
Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus dari sugyono 
(2010). 
 Rumusnya : n = 
 
 ( )   
 
                   Keterangan: 
                   n  =  Jumlah sampel 
                   N  =  Jumlah populassi 
                  ( )              = Taraf kesalahan atau presesi 10% perhari 100                       
                                          100 × 24 hari kerja = 2.400 pasien / bulan  
                                          n = 
     
(     (   )   
 
                                          n = 
     
  
 






D. Variabel penilitian   
Variabel dalam penelitian adalah variabel tunggal yaitu kepuasan pasien ditinjau 
dari dimensi kehandalan, dimensi ketanggapan, dimensi jaminan, dimensi 
empati, dan dimensi penampilan. 
E. Definisi Operasional 
Tabel 1. Definisi operasional  
No Variabel Definisi Operasional Alat 
ukur 
Skala Skor 
1 Pasien rawat 
jalan 
Pasien rawat jalan adalah 
pasien yang datang 
berobat di puskesmas 
tanpa menginap dan 
mendapat pelayanan 
kefarmasian 






Sejauh  mana manfaat 
pelayanan farmasi 
(pelayanana resep dan 
pemberian informasi obat 
petugas farmasi) 
dirasakan manfaat dan 
puas oleh pasien yang 
terdiri dari dimensi 
tanggapan, 
kehandalan,empati, 
jaminan, dan penampilan 
dan dapat dipercaya 
artinya 













pasien dan memberikan 
informasi kepada pasien 
tentang obat yang 








informasi terhadap obat 
yang diserahkan 
kesopanan dan memberi 
pelayanan, ketrampilan 
dalam memberikan 
keamanan bahwa obat 
yang diserahkan telah 
sesuai 
 Empati adalah 
kemampuan petugas 
farmasi untuk peduli 
dan memberikan 
perhatian secara khusus 
atau secara individual 
kepada pasien, peduli 





sosial dan memahami 
kebutuhan pasien 
 Penampilan secara fisik 
pada ruang farmasi 
berupa peralatan yang 
bersih, keadaan ruangan 




informasi tentang obat.  
               Dikutip Dari: J. Supranto, 2001. Statistik Teori Dan Aplikasi, Cetakan Kedua,     












F. Prosedur penelitian 
1. Menghubungi responden setelah mendapat ijin dari kepala puskesmas. 
Persetujuan dari partisipan diperoleh setelah peneliti memperkenelkan diri, 
menjelaskan tujuan penelitian,  dan meminta merekan mendatangi surat 
persetujuan. 
2. Langkah berikutnya adalah pembagian kuesioner kepada responden dan    
menjelaskan cara pengisian kuesioner. 
3. Lembar kuesioner yang telah diisi kemudian dikumpulkan oleh peniliti 
beserta surat persetujuan penelitian. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah berupa lembar kuesioner dengan dimensi 
kehandalan, tanggapan, keyakinan, empati, dan penampilan yang di tujukan pada 
pasien di Puskesmas Oepoi. Instrumen ini dikembangkan oleh (Rujulok) dan 
telah baku. 
H. Pengolahan Dan Analisis Data 
Data yang telah didapat akan diolah dan dianalisis secara deskriptif yaitu 
berdasarkan skala likert. 
Kegiatan analisis data meliputi: 
1. Scoring, yaitu pemberian nilai berupa angka pada jawaban pertanyaan  untuk 
memperoleh data kuanitatif. Dalam penelitian ini urutan pemberian nilai 
berdasarkan tingkat jawaban yang diperoleh dari responden yaitu: 
1) Untuk jawaban sangat puas mendapat skor 4 
2) Untuk jawaban puas mendapat skor 3 
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3) Untuk jawaban cukup puas mendapat skor 2 
4) untuk jawaban tidak puas mendapat skor 1 
2. Tabulating, yaitu pengumpulan data atas jawaban-jawaban dengan teratur dan 
teliti, kemudian dihitung dan dijumlahkan serta disajikan dalam bentuk tabel. 
Pengukuran tingkat kepuasan pasien dilakukan dengan cara menghitung 
persentase masing-masing indikator pertanyaan (responsiveness, reliability, 
emphaty assurance, dan tangibles) dengan menggunakan rumus (Sugiyono, 
2010): 
  Tingkat Kepuasan : ∑ 
               
            
        
Berdasarkan rumus tersebut dapat disesuaikan dengan range skala tingkat 
kepuasan pasien sebagai berikut: 
Tabel 2. Range skala tingkat kepuasan pasien 
 
No. Tingkat kepuasan Nilai skala peringkat 
1. Sangat puas 81 – 100% 
2. Puas 61 – 80 % 
3. Kurang puas 41– 60% 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik pasien merupakan gambaran kunjungan pasien di 
Puskesmas Oepoi yang digolongkan berdasarkan jenis kelamin dan  
umur. Distribusi pasien di Puskesmas Oepoi Kota Kupang dapat dilihat 
berdasarkan karakteristik sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pasien yang 
berkunjung di Puskesmas  Oepoi Kota Kupang  dapat dilihat pada 
tabel 3.  
Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin di 
Puskesmas Oepoi Bulan Juni Tahun 2018 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Perempuan  56 58,33 
Laki-laki 40 41,67 
Total  96 100 
  (sumber : data primer 2018) 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah pasien yang 
berjenis kelamin perempuan lebih besar dibandigkan pasien yang 
berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan lebih 
peduli akan kesehatan dari tiap anggota keluarga.  
2. Berdasarkan Umur Responden 
Karakteristik responden berdasarkan umur pasien yang berkunjung di 




     Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Usia di Puskesmas 
                Oepoi Bulan Juni Tahun 2018 
Umur Jumlah Persentase (%) 
17-26 31 32,30 
27-34 19 19,80 
35-41 15 15,62 
42-59 26 27,08 
>60 5 5,20 
Total 96 100 
 (Sumber : data primer 2018) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien 
berdasarkan umur yang paling banyak adalah 17-26 tahun dan yang 
terendah adalah > 60 tahun. Hal ini dikarenakan pasien yang berumur 
17-26 tahun lebih peduli akan pola hidup sehat, sedangkan pasien > 
60 tahun lebih sedikit dikarenakan lebih banyak diwakili oleh 
keluarga pasien dalam pengambilan obat 
B. Tingkat Kepuasan Pasien  
Salah satu faktor yang menentukan kepuasan pasien adalah persepsi 
mengenai kualitas jasa yang berfokus pada 5 dimensi yaitu kehandalan, 
ketanggapan, jaminan, empati dan penampilan. 
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Tingkat kepuasan pasien berdasarkan dimensi kehandalan (reliability) 
Kehandalan didefinisikan sebagai kemampuan untuk memberikan 
pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. 
Dalam hal ini berhubungan dengan kemampuan tenaga kefarmasian 
untuk melayani pasien. Dimensi ini merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kepuasan pasien  terhadap pelayanan kefarmasian di 
Puskesmas Oepoi. Berdasarkan data yang diperoleh dari dimensi ini, 
rata-rata tingkat kepuasan pasien dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Oepoi 
terhadap dimensi kehandalan 
 
















sederhana, mudah, jelas, 




Jumlah  822 1.152 71 Puas 
   (sumber : data primer 2018) 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa persentase terendah adalah 
70,05% mengenai kepastian jadwal pelayanan .  Hal ini sesuai 
dengan data penelitian  yang dilakukan oleh peneliti, bahwa jadwal 
pelayanan di papan informasi tertulis pukul 08.00 – 14.00 WITA, 
tetapi kadangkala pada pukul 12.00 WITA loket pengambilan nomor 
antrian sudah ditutup hal ini menyebabkan pasien merasa tidak puas. 
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1. Tingkat kepuasan pasien berdasarkan dimensi ketanggapan 
(responsivness) 
 Dimensi ketanggapan merupakan dimensi yang bersifat paling 
dominan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor perkembangan teknologi. 
Salah satu contoh aspek ketanggapan dalam pelayanan adalah 
kecepatan. Dimensi ini merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kepuasan pasien  terhadap pelayanan kefarmasian di Puskesmas 
Oepoi. Berdasarkan data yang diperoleh dari dimensi ini, rata-rata 
tingkat kepuasan pasien dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Oepoi 
terhadap dimensi ketanggapan  


























dari pasien  
250 384 65,10 Puas 
Jumlah  822 1.152 71,35 Puas 
(sumber : data primer 2018) 
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Berdasarkan tabel 6  terendah 65,10 mengenai ketanggapan petugas 
kefarmasian dalam menjawab pertanyaan dari pasien hal ini 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya waktu, jumlah pasien yang 
banyak, dan faktor kelelahan sehingga kebanyakan dari petugas 
kefarmasian jarang untuk menjawab pertanyaan dari pasien. 
3. Tingkat kepuasan pasien berdasarkan dimensi jaminan  (assurance)   
Dimensi jaminan meliputi kemampuan tenaga kerja atas pengetahuan 
terhadap produk, kesopanan dalam memberi pelayanan, ketrampilan 
dalam memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang 
ditawarkan dan kemampuan di dalam menanamkan kepercayaan 
konsumen terhadap jasa ditawarkan. Dimensi ini merupakan salah 
satu faktor yang menentukan kepuasan pasien  terhadap pelayanan 
kefarmasian di Puskesmas Oepoi. Berdasarkan data yang diperoleh 












Tabel 7. Rata-rata tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Oepoi 
terhadap dimensi  jaminan 
 






melayani dengan sopan 
285 384 74,21 Puas 
Petugas kefarmasian 
menjelaskan cara 
pemakaian obat dengan 
benar 
306 384 79,68 Puas 
Obat yang diberikan 
memenuhi jaminan 
mutu dan keamanan 
342 384 89,06 Sangat puas 
Obat yang diterima 
pasien dalam keadaan 
baik dan rapi sesuai 
aturan, serta etiket 
mudah dibaca 
301 384 78,38 Puas 
Obat yang diterima 
sesuai dengan keluhan 
penyakit yang diderita 
306 384 79,68 Puas 
Petugas kefarmasian 
menguasai pengetahuan  
tentang obat 
301 384 70,05 Puas 
Jumlah  1.841 2304 79,90 Puas 
     (sumber data primer 2018) 
Berdasarkan tabel 7 menunjukan presentase terendah 70,05% terkait 
petugas kefarmasian menguasai pengetahuan,hal ini bisa saja terjadi 
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai obat yang terbaru,  
4.  Tingkat kepuasan pasien berdasarkan dimensi Empati (Empathy) 
Empati (Emphaty) adalah kesediaan untuk peduli dan memberikan 
perhatian yang tulus dan bersifat pribadi kepada konsumen (pengguna 
jasa). Dimensi empati adalah dimensi yang memberikan peluang besar 
untuk menciptakan pelayanan yang “ surprise yaitu sesuatu yang tidak 
diharapkan pengguna jasa tetapi ternyata diberikan oleh penyedia jasa. 
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Tabel 8 Rata-rata tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Oepoi 








bersikap sabar dan 
ramah dalam melayani 





271 384 70,57 Puas 
Petugas kefarmasian 
bersifat adil dan tidak 
pilih-pilih terhadap 
pasien 
297 384 72,65 Puas 
Kesediaan petugas 
kefarmasian untuk 
minta maaf bila terjadi 
kesalahan 
276 384 71,87 Puas 
Jumlah   1.113 1.536 72,46 Puas 
   (sumber data primer 2018) 
Berdasarkan tabel 8 diatas skor presentase terendah 70,57% Petugas 
kefarmasian memberi kesempatan anda menyampaikan keluhannya hal 
ini bisa saja terjadi dikarnakan  jumlah pasien yang banyak,sedangkan 
tenaga teknis kefarmasiannya sedikit sehingga untuk mempersingkat 
waktu maka  seringkali tidak memberikan kesempatan kepada pasien 
untuk menyampaikan keluhannya, dan bisa juga tenaga teknis 
kefarmasian sudah beranggapan bahwa pasien sudah menyampaikan 
keluhannya kepada dokter,selanjutnya dokter menulis resep dan tenaga 
teknis kefarmasian langsung menyediakan obat sesuai dengan resep yang 





5. Tingkat kepuasan pasien berdasarkan dimensi Penampilan  
   Penampilan (Tangible) didefinisikan sebagai penampilan fasilitas peralatan 
dan petugas yang memberikan pelayanan jasa karena suatu service jasa 
tidak dapat dilihat, dicium,diraba atau didengar maka aspek berwujud 
menjadi sangat penting sebagai ukuran terhadap pelayanan. 
Tabel 9. Rata-rata tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Oepoi 
terhadap dimensi  penampilan 
 








258 384 67,18 Puas 
Ketersediaan tempat 
pembuangan sampah 








254 384 71,87 Puas 
Jumlah   1.074 1.536 69,92 Puas 
(sumber data primer 2018) 
Berdasarkan tabel 9 menunjukan skor  presentase terendah adalah 67,18% 
Kebersihan dan kenyamanan ruang,  hal ini di karnakan ruang tunggu masi 
dalam proses renofasi sehingga tidak tersedianya kursi untuk pasien 
duduk,dan  masi sangat kotor hal ini yang membuat pasien merasa sangat 





Tabel 10. Rata-rata tingkat kepuasan pasien secara keseluruhan 
berdasarkan 5 Dimensi terhadap pelayanan kefarmasian 
di puskesmas Oepoi 
 
Indikator Sekor presentase(%) Klasifikasi kepuasan 
Kehandalan 71 Puas 
Ketanggapan 71,35 Puas 
Jaminan 79,90 Puas 
Empati 72,46 Puas 
Penampilan 69,92 Puas 
Jumlah 364,63  
Rata-rata 72,93 Puas 
 
Berdasarkan tabel 10 menunjukan bahwa pasien merasa puas terhadap 
pelanyanan kefarmasian di Apotek Puskesmas Oepoi berdasarkan lima 
dimensi diantaranya,(kehandalan, ketanggapan, jaminan, empati, dan 

















SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Hasil penelitian tentang tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan 
kefarmasian di Puskesmas Oepoi kota kupang menunjukan bahwa presepsi 
tingkat kepuasan terbesar pada dimensi jaminan (79,90), dimensi empati 
(72,46)  pada dimensi   ketanggapan (71,35),selanjutnya dimensi kehandalan 
(71) dan yang terakhir dimensi penampilan (69,92) sehingga presentase rata-
rata tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di Puskesmas 
Oepoi kota kupang secara keseluruhan sebesar 72,93 dengan klasifikasi 
kepuasan adalah puas. 
B. SARAN 
1. Memperhatikan kualitas yang sudah baik tetap dipertahankan dan yang 
masih kurang diperbaiki. 
2. Menambahkan fasilitas di ruang tunggu obat seperti tempat duduk dan 
penambahan tempat pembuangan sampah agar pasien nyaman saat 
menunggu obat. 
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Lampiran 1. Kuesioner  
Dimensi No Pertanyaan Skor 
1 2 3 4 
Reliability 1 Kepastian jadwal pelayanan     
2 Kecepatan dalam pelayanan     
3 Prosedur pelayanan sederhana, mudah, 
jelas, dan tidak berbelit-belit 
    
Responsivness 4 Petugas kefarmasian memberi tahu 
lamanya proses pemberian obat 
    
5 Petugas kefarmasian bersedia 
mendengarkan keluhan dari pasien 
    
6 Ketangggapan petugas kefarmasian dalam 
menjawab pertanyaan dari pasien  
    
Assurance  7 Petugas kefarmasian melayani dengan 
sopan 
    
8 Petugas kefarmasian menjelaskan cara 
pemakaian obat dengan benar 
    
9 Obat yang diberikan memenuhi jaminan 
mutu dan keamanan 
    
10 Obat yang diterima pasien dalam keadaan 
baik dan rapi sesuai aturan, serta etiket 
mudah dibaca 
    
11 Obat yang diterima sesuai dengan 
keluhanpenyakit yang diderita 
    
12 Petugas kefarmasian menguasai 
pengetahuan  tentang obat 
    
Emphaty  13 Petugas kefarmasian bersikap sabar dan 
ramah dalam melayani 
    
14 Petugas kefarmasian memberi kesempatan 
anda menyampaikan keluhannya 
    
15 Petugas kefarmasian bersifat adil dan tidak 
pilih-pilih terhadap pasien 
    
16 Kesediaan petugas kefarmasian untuk 
minta maaf bila terjadi kesalahan 
    
Tangibel  17 Kebersihan dan kenyamanan ruang tunggu 
kefarmasian 
    
18 Ketersediaan tempat pembuangan sampah     
19 Petugas kefarmasiaan berpakaiannya rapi 
dan sopan 
    
20 Tersedia alat memanggil pasien (misal 
speaker) 
    










Lampiran 2. Surat Pernyataan Responden  
 
PERTANYAAN KESEDIAAN 
MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 
 
Dengan menandatangani lembar ini, saya: 
Nama  : 
Usia   : 
Alamat : 
Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “ 
tingkat kepuasan pasien rawat jalan terhadap pelayanan kefarmasian di puskesmas 
Oepoi”. 
Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ni hanya digunakan untuk keperluan 

















































Lampiran 8. Data Primer 
       
 
               
No KARAKTERISTIK PASIEN 
 Jenis Pelayanan 





ID JK USIA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 
13 14 15 16 17 18 19 20 
1 6/26/2018 GP L 32 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 2 
 
3 4 3 3 4 4 4 4 65 81% 
2 6/26/2018 ML P 23 1 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 
 
3 2 2 3 1 3 3 3 54 68% 
3 6/26/2018 RC L 19 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 
 
4 3 2 2 3 4 2 3 62 78% 
4 6/26/2018 MM P 19 1 1 1 2 3 4 2 2 4 4 3 4 
 
3 4 2 4 3 3 3 3 56 70% 
5 6/26/2018 TM L 35 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 
 
3 3 4 3 2 4 3 4 66 83% 
6 6/26/2018 EP P 22 2 1 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 
 
3 4 3 4 2 3 3 3 59 74% 
7 6/26/2018 VL P 20 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
3 3 3 4 3 4 4 4 66 83% 
8 6/26/2018 AS L 22 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 
 
3 3 4 3 3 2 3 3 59 74% 
9 6/26/2018 ST L 43 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 
 
3 3 2 3 3 4 4 3 63 79% 
10 6/26/2018 DL L 46 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 3 4 
 
3 3 2 3 2 2 2 2 55 69% 
11 6/26/2018 SB L 34 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 
 
3 3 2 3 2 4 1 1 57 71% 
12 6/26/2018 EL P 28 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 
 
2 3 2 3 2 2 2 2 59 74% 
13 6/26/2018 KB P 42 4 4 3 4 
 
3 4 4 2 4 3 3 
 
4 3 3 3 1 2 2 1 57 71% 
14 6/26/2018 MN L 32 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 
 
2 4 3 2 2 4 2 2 64 80% 
15 6/26/2018 SW P 56 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
 
3 4 3 3 2 4 3 3 68 85% 
16 6/26/2018 FP L 36 2 3 2 3 4 3 2 4 3 1 3 4 
 
2 3 4 2 3 2 4 2 56 70% 
17 6/26/2018 AM L 23 1 2 3 3 4 2 3 1 3 4 3 1 
 
2 3 4 1 2 3 2 3 50 63% 
18 6/26/2018 RY P 19 3 4 2 1 4 2 3 4 4 4 3 3 
 
3 4 3 2 1 3 4 2 59 74% 
19 6/26/2018 PW L 25 1 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 1 
 
3 4 3 1 3 2 4 1 54 68% 
20 6/26/2018 RN P 22 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 1 
 
3 2 3 1 2 4 2 3 58 73% 
21 6/26/2018 MS P 21 3 1 2 `1 3 1 2 4 3 1 4 2 
 
3 2 4 3 1 3 4 4 50 63% 
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22 6/26/2018 FR L 18 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 
 
3 4 3 4 4 4 2 67 84% 
23 6/26/2018 CW P 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
 
3 4 2 4 3 4 4 2 71 89% 
24 6/26/2018 GT L 21 2 3 2 1 3 2 3 4 4 3 4 4 
 
2 1 1 3 2 3 4 1 52 65% 
25 6/26/2018 YB P 46 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 
 
3 4 2 1 2 3 2 3 60 75% 
26 6/26/2018 KM P 35 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 
 
1 2 2 2 2 2 3 2 53 66% 
27 6/26/2018 GM L 48 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
 
3 4 4 4 4 4 4 2 74 93% 
28 6/26/2018 MB P 42 3 2 2 1 2 2 2 3 4 2 3 4 
 
2 2 2 1 1 3 1 2 44 55% 
29 6/26/2018 DS L 46 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
 
2 3 1 2 1 2 2 2 59 74% 
30 6/26/2018 RT L 43 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
 
4 3 4 4 4 2 2 2 68 85% 
31 6/27/2018 AN P 63 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
 
3 2 4 4 4 3 3 3 67 84% 
32 7/8/2018 YP P 40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
 
4 1 4 3 3 4 4 1 71 89% 
33 7/8/2018 EL P 31 3 3 3 1 1 1 3 3 3 1 3 3 
 
3 1 1 1 1 1 1 1 38 48% 
34 7/8/2018 WM P 35 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 3 4 4 4 4 4 72 90% 
35 7/8/2018 SK P 29 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 
 
3 2 2 3 1 4 4 1 63 79% 
36 7/8/2018 BR P 49 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
3 3 4 4 2 4 3 1 69 86% 
37 7/8/2018 KL P 38 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 2 1 2 1 65 81% 
38 7/8/2018 JK L 42 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 
 
4 2 3 3 3 4 3 3 68 85% 
39 7/8/2018 YN P 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 80 100% 
40 7/8/2018 IY P 32 2 1 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 71 89% 
41 7/8/2018 AM P 32 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 
 
3 3 3 3 3 4 4 4 58 73% 
42 7/8/2018 SS P 23 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 3 4 4 3 3 4 3 74 93% 
43 7/8/2018 CT P 16 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
 
3 3 3 4 4 4 4 4 70 88% 
44 7/8/2018 NT P 30 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
3 3 3 3 2 3 3 2 56 70% 
45 7/8/2018 SL P 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 1 4 4 77 96% 
46 7/8/2018 MF P 34 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
 
3 3 3 2 4 4 3 3 63 79% 
47 7/8/2018 FN P 40 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
 
4 4 3 3 4 4 3 4 69 86% 
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48 7/8/2018 JN P 28 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 
 
3 4 3 3 3 3 2 63 79% 
49 7/8/2018 SA L 30 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
 
4 3 3 3 3 3 3 4 67 84% 
50 7/8/2018 NL P 68 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
1 1 1 1 1 2 1 2 25 31% 
51 7/8/2018 ML P 53 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 2 3 
 
1 2 2 1 3 2 3 1 46 58% 
52 7/8/2018 AB P 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 80 100% 
53 7/8/2018 NF P 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 2 4 4 78 98% 
54 7/8/2018 MT P 24 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
 
4 4 4 3 4 4 3 4 71 89% 
55 7/8/2018 MK P 23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
3 4 3 3 3 3 4 3 73 91% 
56 7/8/2018 AL P 33 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
 
3 3 3 4 2 3 3 3 65 81% 
57 7/8/2018 RM P 32 1 1 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
 
4 4 4 3 3 4 4 4 68 85% 
58 7/8/2018 MA P 23 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 
 
1 1 3 1 1 1 2 1 34 43% 
59 7/8/2018 MN L 24 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
 
4 4 3 3 4 3 4 4 70 88% 
60 7/8/2018 JS L 20 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 21 26% 
61 7/10/2018 LL L 28 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
 
3 2 4 3 3 3 3 3 65 81% 
62 7/10/2018 YV P 23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 76 95% 
63 7/10/2018 WN P 27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 78 98% 
64 7/10/2018 PS L 48 4 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 3 
 
4 3 1 2 2 1 2 3 46 58% 
65 7/10/2018 SN L 25 4 3 4 4 4 2 1 2 2 1 2 3 
 
4 2 2 3 3 2 2 3 53 66% 
66 7/10/2018 PB L 32 2 1 4 4 3 3 2 2 1 3 3 4 
 
3 2 2 3 3 2 3 2 52 65% 
67 7/10/2018 RH P 28 1 2 2 1 1 2 2 4 4 3 3 2 
 
1 2 3 3 4 2 2 3 47 59% 
68 7/10/2018 AU L 45 2 4 2 1 2 1 1 2 4 3 2 3 
 
2 1 2 3 3 2 2 1 43 54% 
69 7/10/2018 YD P 35 1 3 2 1 2 2 1 3 4 2 2 3 
 
1 2 1 2 3 3 2 2 42 53% 
70 7/10/2018 AM P 30 2 3 4 1 2 3 4 1 2 2 3 3 
 
2 1 2 3 4 1 1 2 46 58% 
71 7/10/2018 ML P 42 2 3 2 3 1 1 2 3 4 1 2 1 
 
4 3 3 4 2 4 2 2 49 61% 
72 7/10/2018 KL P 47 3 4 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 
 
3 2 1 2 3 2 4 2 49 61% 
73 7/10/2018 ET L 49 1 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 
 
1 1 2 3 1 2 2 1 50 63% 
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74 7/10/2018 SR P 48 3 3 4 2 1 1 3 3 2 1 2 4 
 
2 1 2 3 3 2 4 49 61% 
75 7/10/2018 YS P 35 4 3 1 3 3 2 3 4 1 3 2 3 
 
4 2 4 3 2 3 4 2 56 70% 
76 7/10/2018 HO L 30 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 
 
4 4 4 3 2 1 2 4 50 63% 
77 7/10/2018 YL P 20 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
 
2 3 3 2 3 3 4 3 57 71% 
78 7/10/2018 HP P 21 1 1 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 
 
3 3 2 3 2 4 4 1 51 64% 
79 7/10/2018 NT P 45 4 3 3 4 4 3 1 1 1 2 3 3 
 
2 2 3 2 2 2 3 2 50 63% 
80 7/10/2018 SD L 57 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 
 
3 2 3 4 3 3 4 3 60 75% 
81 7/10/2018 SG L 59 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
 
3 2 3 4 3 2 2 2 57 71% 
82 7/10/2018 SO L 60 3 4 3 3 2 2 1 2 4 3 4 3 
 
2 2 3 3 2 2 4 3 55 69% 
83 7/10/2018 IB P 50 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 
 
2 3 3 2 2 3 4 3 59 74% 
84 7/10/2018 FH L 37 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 
 
2 3 3 3 2 2 3 2 53 66% 
85 7/10/2018 EN P 57 2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 
 
2 4 4 3 3 3 2 1 56 70% 
86 7/10/2018 AT P 20 2 1 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 
 
4 3 4 2 4 4 3 4 62 78% 
87 7/10/2018 YO L 45 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4 
 
2 3 3 3 2 4 3 3 57 71% 
88 7/10/2018 DH P 18 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 
 
3 4 3 3 3 3 4 4 64 80% 
89 7/10/2018 YN L 52 3 2 3 4 1 2 3 2 1 4 4 4 
 
3 2 3 4 4 1 1 3 54 68% 
90 7/10/2018 AD L 20 3 3 1 2 2 1 1 3 3 3 2 4 
 
4 4 3 3 4 4 2 1 53 66% 
91 7/10/2018 LB L 18 1 2 2 2 4 1 2 3 3 3 4 4 
 
4 1 1 1 3 3 4 4 52 65% 
92 7/10/2018 NS L 45 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 
 
1 2 3 4 3 2 1 2 48 60% 
93 7/10/2018 DR L 23 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 
 
2 3 4 3 2 3 3 2 60 75% 
94 7/10/2018 OJ L 49 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
 
4 3 3 2 4 4 3 3 69 86% 
95 7/10/2018 SB L 32 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
 
3 4 4 4 3 4 4 4 74 93% 
96 7/10/2018 HL L 21 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 1 
 
2 2 3 3 4 4 3 3 54 68% 
JUMLAH 272 283 293 282 284 270 283 305 308 295 305 301 
 
281 273 279 276 262 283 285 253 5673 
  
